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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh pertumbuhan 

ekonomi dan ketimpangan pendapatan terhadap kemiskinan di Provinsi Jawa 

Timur pada periode 2010-2014. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

data sekunder yang diperoleh dari Badan Pusat Statistik Jawa Timur. Metode yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah regresi data panel dengan alat analisis 

Fixed Effect model. Objek dari penelitian ini adalah 38 kabupaten/kota di Provinsi 

Jawa Timur.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada periode 2010-2014, variabel 

pertumbuhan ekonomi dan ketimpangan pendapatan secara bersama-sama 

berpengaruh signifikan terhadap kemiskinan di Provinsi Jawa Timur. Nilai 

koefisien determinasi yang diperoleh sebesar 95,006 persen. Artinya bahwa 

variable independen (pertumbuhan ekonomi dan ketimpangan pendapatan) 

mampu menjelaskan variabel dependen (kemiskinan) sebesar 95,0006 persen 

sedangkan 4,0004 persen sisanya dijelaskan oleh variabel di luar model. 

Kata kunci: Pertumbuhan ekonomi, Ketimpangan Pendapatan, Kemiskinan 
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ABSTRACT 

 

The purpose of this research is to analyse total population influence, 

economic growth and inequality income concern with poverty in East Java 

Province period 2010-2014. This research use secondary data that is acquired 

from central corporation East Java Statistics. The method that is used in this 

research is panel data regression with Fixed Effect model analysis. The object in 

this research is 38 regencies/city in East Java Province. 

The result of this research show that in period 2010-2014, economic 

growth and inequality income give significant influence to poverty in East Java 

Province. The coefficient of determination that is acquired is 95,0006 percent. It 

means that independent variabel (economic growth and inequality income) 

capable explain dependent variabel (proverty) 95,0006 percent whereas 05,0004 is 

explained by variabel out of the model.  

Key words:  Economic Growth, Inequality Income, Poverty 
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BAB I  

PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang  

 Pembangunan ekonomi erat kaitannya dengan pertumbuhan ekonomi 

dan dengan perubahan distribusi output serta struktur ekonomi (Nafziger, 

2006). Pembangunan ekonomi juga bertujuan untuk meningkatkan 

kesejahteraan seluruh lapisan masyarakat (Hendrani, 2013). Menurut Todaro 

(2006) tujuan utama pembangunan ekonomi selain menciptakan pertumbuhan 

setinggi-tingginya, seharusnya pembangunan ekonomi dapat mengurangi 

kemiskinan, ketimpangan pendapatan dan pengangguran. Kesempatan kerja 

bagi masyarakat akan memberikan penghasilan untuk memenuhi kebutuhan 

hidupnya. Oleh karena itu hasil dari pembangunan ekonomi harus dapat 

dinikmati seluruh masyarakat sebagai wujud peningkatan kesejahteraan secara 

adil dan merata.  

Menurut Asmuni (2013) tujuan pembangunan ekonomi adalah 

membangun ekonomi yang kuat. Pembangunan ekonomi yang kuat dinilai 

sebagai usaha untuk berjihad. Suatu negara yang sedang berjihad harus 

memiliki ekonomi yang kuat guna mendukung keberhasilan jihadnya.  

Pembangunan nasional merupakan pembangunan ekonomi dalam tingkat 

negara atau wilayah. Pembangunan nasional ini dapat diwujudkan dari 

pertumbuhan ekonomi yang tinggi dan distribusi pendapatan yang merata. 

(Naf’an, 2014: 237). Islam juga menghendaki adanya keadilan dalam 

distribusi pendapatan sebagai sarana untuk memudahkan proses pembangunan 

ekonomi.  



2 
 

 
 
 

Pertumbuhan ekonomi, ketimpangan pendapatan dan kemiskinan 

merupakan isu-isu yang menarik untuk dipelajari. Para ahli mencurahkan 

perhatian yang cukup besar terhadap hal ini (Bourguignon, 2004; Ravalion. 

2005 dan Warr, 2000)  

Ketimpangan pendapatan dan kemiskinan yang besar merupakan masalah 

bagi sebagian besar Negara yang Sedang Berkembang (NSB), tidak terkecuali 

dengan Indonesia . Pada awal pemerintah orde baru para pembuat kebijakan 

dan perencana pembangunan ekonomi di Indonesia percaya bahwa proses 

pembangunan ekonomi yang pada awalnya hanya terpusat di Jawa dan hanya 

di sektor-sektor tertentu saja, yaitu sektor yang mempunyai Nilai Tambah 

(NTB) yang tinggi, pada akhirnya akan menghasilkan apa yang dimaksud 

dengan trickle down effects. Hasil pembangunan melalui pencapaian 

pertumbuhan yang tinggi di sektor-sektor tersebut, akan menetes ke sektor-

sektor dan wilayah lain di Indonesia (Tambunan, 2009: 129). Proses trickle 

down effects terjadi ketika manfaat pertumbuhan ekonomi dapat dinikmati oleh 

semua kelompok penduduk, termasuk penduduk miskin melalui penciptaan 

lapangan pekerjaan sehingga memperoleh kesempatan untuk memperbaiki 

kesejahteraannya.  

Pengurangan kemiskinan yang cepat, berkaitan erat dengan strategi ‘pro 

poor growth’, yaitu strategi pencapaian pertumbuhan ekonomi yang 

mendorong peningkatan pendapatan dari masyarakat miskin (Grimm, et al., 

2007). Pro poor growth dengan titik berat pada masyarakat miskin, akan 

memperbaiki kesejahteraan masyarakat miskin dan distribusi pendapatan akan 

lebih merata (aspek ekuitas atau equity aspects). Aspek ekuitas dari pro-poor 
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growth ini akan memperkuat dampak pertumbuhan terhadap pengentasan 

(pengurangan) kemiskinan (Kakwani dan Pernia, 2000). Berkurangnya 

ketimpangan pendapatan atau aspek ekuitas secara langsung akan mengurangi 

kemiskinan, hal ini kemudian akan memberikan dampak meningkatkan 

kemampuan pertumbuhan ekonomi terhadap pengurangan kemiskinan dan 

meningkatkan pertumbuhan yang selanjutnya mempercepat pengurangan 

kemiskinan (Grimm, et al., 2007). 

Dalam mencapai tujuan pembangunan, kemiskinan harus dapat 

dikendalikan. Kemiskinan merupakan fokus utama dalam tujuan semua 

dokumen pembangunan, misalnya tertuang pada Rencana Pembangunan 

Jangka Menengah (2004-2009) yang disusun berdasarkan Strategi Nasional 

Penanggulangan Kemiskinan (SNPK). Tujuan MDGs (Millennium 

Development Goals) untuk tahun 2015, dalam RPJM pemerintah menyusun 

tujuan pokok dalam pengentasan kemiskinan untuk tahun 2014. 

Selain itu juga sejalan dengan tujuan RPJMN (Rancangan Pembangunan 

Jangka Menengah Nasional) yakni didasarkan pada kerangka pembangunan 

jangka menengah ketiga (2014-2019) secara ekonomi dan sosial, bangsa 

Indonesia, ingin tingkat kesejahteraan yang terus meningkat dan berkelanjutan, 

yang dinikmati oleh banyak penduduk  di seluruh Indonesia dengan 

kesenjangan yang menurun. Beberapa hal yang menjadi fokus utama, yang 

pertama potensi ekonomi Indonesia yang demikian besar harus dapat 

direalisasikan dalam bentuk pertumbuhan ekonomi yang tinggi, yang 

menghasilkan lapangan kerja dan mengurangi kemiskinan, kemajuan bangsa 

dalam berbagai aspek kehidupan harus dapat dinikmati secara adil dan merata 
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oleh segenap bangsa Indonesia, di berbagai wilayah Indonesia (Dokumen 

RPJMN, 2014). 

Jawa Timur merupakan provinsi yang terdiri dari 29 kabupaten dan 9 

kota, meliputi wilayah seluas 47.800 km2 dengan jumlah penduduk 44.176.759. 

Jawa Timur adalah provinsi terluas kedua setelah Jawa Barat. Dengan luas 

wilayah sebesar itu, Jawa Timur mampu menjadi penyetor kontribusi terbesar 

kedua pada Produk Domestik Bruto (PDB) naional sebesar 15,41%. Untuk 

penyetor kontribusi terbesar pertama adalah DKI Jakarta. (BAPPEDA: 2013) 

Pertumbuhan ekonomi yang terjadi di Jawa Timur fluktuatif, pada tahun 

2011 pertumbuhan ekonomi meningkat lalu pada tahun 2012 mengalami 

penurunan terus menerus sampai tahun 2014. Berikut adalah tabel pertumbuhan 

ekonomi Jawa Timur:   

Tabel 1.1  

Pertumbuhan Ekonomi Jawa Timur 

 

 2010 2011 2012 2013 2014 

Indonesia   6,22 6,49 6,26 5,73 5,06 

Jawa Timur 6,33 6,64 6,08 5,86 5,44 

 Sumber : BPS 2017 

 

Berdasarkan tabel 1.1 nilai pertumbuhan ekonomi yang cenderung 

mengalami penurunan. Pertumbuhan ekonomi pada tingkat nasional juga 

mengalami hal yang serupa. Laju pertumbuhan ekonomi daerah selalu 

berbanding lurus dengan laju pertumbuhan ekonomi nasional.  

Pertumbuhan ekonomi yang tinggi dan berkelanjutan selama orde baru 

memberikan kontribusi yang besar terhadap pengurangan kemiskinan  

(Tambunan, 2011: 191). Penelitian yang dilakukan oleh Hidayat (2004) 
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mendukung pendapatan Tambunan (2011), bahwa pertumbuhan ekonomi 

mengurangi kemiskinan. 

Pertumbuhan ekonomi yang cenderung menurun ini apakah 

mempengaruhi kemiskinan? Jika dilihat, kemiskinan yang terjadi di Jawa 

Timur mengalami penurunan. Berikut adalah grafik persentase: 

 

Gambar 1.2  

Persentase Jumlah Penduduk Miskin Nasional dan Jawa Timur 

  

 
Sumber : BPS Jawa Timur (2017) 

 

Berdasarkan tabel 1.2 kemiskinan di Jawa Timur berkurang, namun 

presentase ini tetap berada di atas tingkat nasional. Dalam kurun waktu tersebut 

tingkat kemiskinan penduduk Jawa Timur lebih rendah dibandingkan nasional 

terutama di perkotaan. Hal ini mencerminkan perbedaan yang signifikan antara 

persentase kemiskinan pedesaan dan perkotaan. Ini berarti diindikasikan terjadi 

kesenjangan atau ketimpangan pada distribusi pendapatan. Laju penurunan 

tingkat kemiskinan di provinsi terutama di perdesaan berjalan lambat. 

Tingginya persentase penduduk miskin di perdesaan menunjukkan kegiatan 

perekonomian yang stagnan, terutama sektor pertanian.  
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Kemiskinan merupakan masalah yang akan selalu ada pada setiap negara 

ataupun daerah. Usaha pemerintah adalah menanggulanginya agar tidak terjadi 

keparahan yang merambat pada semua aspek sosial. Hal yang harus dilakukan 

pemerintah adalah meningkatkan pertumbuhan ekonomi, dan menekan 

ketimpangan pendapatan agar tidak terjadi peningkatan angka kemiskinan 

(World Bank, 1993).  

Kemiskinan antara perkotaan dengan pedesaan yang berbeda, 

menandakan adanya kesenjangan atau ketimpangan. Jawa Timur memiliki 

angka ketimpangan yang relatif dan berada di bawah angka ketimpangan 

nasional, berikut ini adalah angka ketimpangan Jawa Timur dan nasional: 

Tabel 1.2 

Indeks Gini Indonesia dan Jawa Timur 

Wilayah 2009 2010 2011 2012 2013 2014 

Indonesia 0,378 0,379 0,40 0,41 0,41 0,41 

Jawa Timur 0,32 0,31 0,36 0,36 0,36 0,37 

Sumber: BPS 2017 

Berdasarkan tabel 1.2 indeks gini Jawa Timur rata-rata mengalami 

kenaikan pada tahun 2010-2014, namun pada tahun 2009 menuju tahun 2010 

ada penurunan sebesar 0,01 poin dan terjadi peningkatan sebesar 0,05 poin 

pada tahun 2012-2013 dan meningkat 0,01 poin pada tahun 2014. Ketimpangan 

pendapatan dapat dilihat melalui besaran koefisien gini/indeks gini. Koefisien 

gini merupakan ukuran tunggal ketimpangan yang banyak digunakan 

(Haughton,2010:112).  

Ketimpangan pendapatan merupakan hal yang tidak baik bagi 

pengentasan kemiskinan, sejalan dengan yang dikemukakan oleh Todaro dan 

Smith (2006), menurutnya ketimpangan yang ekstrim akan menyebabkan tidak 

efisiensinya ekonomi, melemahkan stabilitas sosial dan solidaritas, serta 
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dianggap tidak adanya keadilan. Dalam hal ini, Alesina (1994) berargumen 

bahwa, ketimpangan pendapatan akan menyebabkan pertumbuhan ekonomi 

menjadi terhambat. 

Atas dasar latar belakang tersebut, maka  pertumbuhan ekonomi, 

ketimpangan pendapatan dan kemiskinan merupakan masalah sosial ekonomi 

yang sangat kompleks dan merupakan proyek nasional yang harus ditangani 

oleh pemeritah daerah atupun pusat. Oleh karena itu menjadi sangat menarik  

untuk mengetahui bagaimana kondisi kemiskinan, dan bagaimana pengaruh 

antara pertumbuhan ekonomi dan ketimpangan pendapatan terhadap 

kemiskinan.  Oleh sebab itu penelitian ini bermaksud untuk menganalisis 

kondisi tersebut dengan mengambil judul penelitian “ANALISIS 

PENGARUH PERTUMBUHAN EKONOMI KETIMPANGAN 

PENDAPATAN TERHADAP TINGKAT KEMISKINAN DI PROVINSI 

JAWA TIMUR TAHUN 2010-2014”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Atas dasar permasalahan di atas maka persoalan penelitian yang ingin 

dipecahkan dalam skripsi ini adalah: 

1) Bagaimana pengaruh pertumbuhan ekonomi terhadap kemiskinan pada 

kabupaten/kota di Provinsi Jawa Timur tahun 2010-2014? 

2) Bagaimana pengaruh ketimpangan pendapatan terhadap kemiskinan di 

kabupaten/kota di Provinsi Jawa Timur tahun 2010-2014? 

3) Apakah terjadi Pro Poor Growth pada pertumbuhan ekonomi di Provinsi 

Jawa Timur tahun 2010-2014? 
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C. Tujuan dan Kegunan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan yang hendak dicapai 

dalam penelitian ini adalah untuk: 

1) Menganalisis pengaruh pertumbuhan ekonomi terhadap tingkat 

kemiskinan di Jawa Timur Tahun 2010-2014. 

2) Menganalisis pengaruh ketimpangan pendapatan terhadap tingkat 

kemiskinan di Jawa Timur Tahun 2010-2014. 

3) Menganalisis tingkat pro poor growth Indeks Jawa Timur. 

Adapun kegunaan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1) Bagi peneliti, penelitian ini akan memberikan tambahan wawasan tentang 

studi pertumbuhan ekonomi ketimpangan distribusi pendapatan dan 

kemiskinan dan dapat menambah pengalaman di bidang penelitian.  

2) Bagi pemerintah, penelitian ini dapat memberikan gambaran bagi instasi 

yang terkait untuk menyusun kebijakan yang lebih berpengaruh dan 

mampu mengatasi masalah kemiskinan.  

3) Bagi khasanah ilmu pengetahuan, penelitian ini dapat digunakan sebagai 

bahan referensi dalam wacana kemiskinan dalam perspektif ekonomi 

syariah. 

D. Sistematika Pembahasan 

Dalam laporan penelitian ini, sistematika penulisan terdiri atas lima bab, 

masing-masing uraian yang secara garis besar dapat dijelaskan sebagai berikut:  

Bab I Pendahuluan merupakan titik tolak dan menjadi acuan dalam proses 

penelitian yang dilakukan. Bab ini terdiri dari empat sub bab yaitu latar 

belakang yang menguraikan isu dan beberapa fenomena pertumbuhan 
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ekonomi, ketimpangan pendapatan dan kemiskinan. Selanjutnya rumusan 

masalah sebagai inti permasalahan yang dicarikan penyelesaiannya melalui 

penelitian ini dan dilanjutkan dengan tujuan dan manfaat penelitian untuk 

mengetahui urgensi penelitian ini. Bab ini diakhiri dengan sistematika 

pembahasan untuk mengetahui arah penelitian.  

Bab II Landasan Teori memuat tinjauan pustaka dan hasil-hasil penelitian 

sejenis yang pernah dilakukan guna mengetahui posisi penelitian. Bab ini juga 

mengungkapkan kerangka pemikiran dan hipotesis.  

Bab III Metode Penelitian berisikan deskripsi tentang bagaimana 

penelitan akan dilaksanakan secara operasional yang menguraikan variabel 

penelitian, definisi operasional, jenis dan sumber data, metode pengumpulan 

data dan metode analisis.  

Bab IV Penelitian dan Pembahasan, pada permulaan akan digambarkan 

secara singkat keadaan geografis, demografis, perekonomian, pertumbuhan 

ekonomi, ketimpangan pendapatan dan kemiskinan. Kemudian, bab ini 

dilanjutkan tentang hasil analisis penelitian dan pembahasan dari pengolahan 

data. Hasil penelitian adalah jawaban atas seluruh pertanyaan penelitian yang 

telah disebutkan di BAB I. 

Bab V Penutup, bab ini merupakan kesimpulan yang merupakan jawaban 

akhir dari rumusan permasalahan dalam penelitian ini. Bab ini juga 

disampaikan saran serta masukan kepada pihak-pihak yang berkepentingan 

dengan penelitian ini. Saran atau implikasi kebijakan yang dapat diturunkan 

berdasarkan temuan utama penelitian ini.  
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BAB V 

KESIMPULAN 

A. Kesimpulan  

Penelitian ini dilakukan untuk mengkaji pengaruh variabel pertumbuhan 

ekonomi dan ketimpnagan pedapatan terhadap kemiskinan di Jawa Timur 

periode 2010-2014: 

a) Variabel pertumbuhan ekonomi mempunyai pengaruh positif dan 

signifikan terhadap kemiskinan di Jawa Timur pada tahun 2010-

2014. Artinya peningkatan pertumbuhan ekonomi akan 

meningkatkan  kemiskinan.  

b) Variabel ketimpangan pendapatan  mempunyai pengaruh negatif dan 

tidak signifikan terhadap kemiskinan pada tahun 2010-2014. 

c) Jawa Timur terbukti Pro-Poor Growth Moderat.  

B. Saran  

a) Pemerintah harusnya memberikan kesempatan lebih pada 

pertumbuhan ekonomi untuk ikut andil dalam mengentaskan 

kemiskinan. Karena penduduk akan mengharapkan pertumbuhan 

ekonomi akan tumbuh dengan baik seiring dengan meningkatnya 

kesejahteraan.  

b) Pemerintah melakukan kebijakan yang pro dengan penduduk miskin.  

c) Mengurangi lebarnya kesenjangan yang tejadi. Walaupun 

ketimpangan pendapatan tidak menggangu atau menambah 

penduduk miskin, pemerintah harus memberikan keadilan yang 

sejatinya merupakan hak setiap warga negara Indonesia 
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C. Keterbatasan 

a) Data yang seringkali tidak konsisten dalam penyajiannya, dimana 

dalam penyediaan data tidak jarng menunjukan angka yang berbeda 

sehingga menyulitkan peneliti untuk mengambil data mana yang 

akan digunakan. 

b) Data time series yang digunakan masih terlalu pendek. Sehingga 

mempengaruhi hasil signifikansi variabel independen dalam 

mempengaruhi variabel dependen. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

 

Wilayah Tahun KMS PDRB GINI 

Pacitan  2010 19,45 6,53 0.31 

Pacitan  2011 18,15 6,29 0.36 

Pacitan  2012 17,31 6,33 0.31 

Pacitan  2013 16,74 5,87 0.33 

Pacitan  2014 16,18 5,21 0.31 

Ponorogo 2010 13,19 5,76 0.29 

Ponorogo 2011 12,32 5,7 0.34 

Ponorogo 2012 11,77 5,98 0.31 

Ponorogo 2013 11,92 5,14 0.34 

Ponorogo 2014 11,54 5,21 0.31 

Trenggalek 2010 15,99 6,11 0.25 

Trenggalek 2011 14,92 5,94 0.29 

Trenggalek 2012 14,21 6,21 0.32 

Trenggalek 2013 13,57 6 0.35 

Trenggalek 2014 13,10 5,28 0.31 

Tulungagung 2010 10,62 6,48 0.27 

Tulungagung 2011 9,88 6,37 0.32 

Tulungagung 2012 9,42 6,47 0.34 

Tulungagung 2013 9,08 6,13 0.37 

Tulungagung 2014 8,76 5,46 0.31 

Blitar 2010 12,11 6,08 0.27 

Blitar 2011 11,28 5,43 0.33 

Blitar 2012 10,76 5,62 0.36 

Blitar 2013 10,58 5,06 0.33 

Blitar 2014 10,23 5,02 0.30 

Kediri 2010 15,49 6,04 0.26 

Kediri 2011 14,42 6,32 0.31 

Kediri 2012 13,73 6,11 0.32 

Kediri 2013 13,24 5,82 0.30 

Kediri 2014 12,79 5,32 0.31 

Malang 2010 12,51 6,27 0.30 

Malang 2011 11,63 6,65 0.33 

Malang 2012 11,06 6,77 0.32 

Malang 2013 11,50 5,3 0.38 

Malang 2014 11,09 6,01 0.33 

Lumajang 2010 13,96 5,92 0.24 

Lumajang 2011 13,02 6,2 0.27 

Lumajang 2012 12,42 6 0.27 

Lumajang 2013 12,15 5,58 0.23 
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Lumajang 2014 11,76 5,32 0.23 

Jember 2010 13,34 6,05 0.25 

Jember 2011 12,41 5,49 0.31 

Jember 2012 11,83 5,3 0.28 

Jember 2013 11,69 6,06 0.26 

Jember 2014 11,29 6,2 0.26 

Banyuwangi  2010 11,23 6,22 0.24 

Banyuwangi  2011 10,47 6,95 0.32 

Banyuwangi  2012 9,98 7,24 0.29 

Banyuwangi  2013 9,62 6,71 0.30 

Banyuwangi  2014 9,30 5,7 0.29 

Bondowoso 2010 17,86 6,64 0.21 

Bondowoso 2011 16,63 6,07 0.29 

Bondowoso 2012 15,84 6,09 0.30 

Bondowoso 2013 15,32 5,81 0.28 

Bondowoso 2014 14,78 5,05 0.27 

Sitobondo 2010 16,21 5,75 0.26 

Sitobondo 2011 15,09 5,38 0.26 

Sitobondo 2012 14,36 5,43 0.27 

Sitobondo 2013 13,67 6,19 0.28 

Sitobondo 2014 13,17 5,79 0.29 

Probolinggo 2010 25,18 6,19 0.25 

Probolinggo 2011 23,40 5,88 0.28 

Probolinggo 2012 22,26 6,44 0.30 

Probolinggo 2013 21,25 5,15 0.34 

Probolinggo 2014 20,47 4,9 0.32 

Pasuruan 2010 13,14 6,14 0.26 

Pasuruan 2011 12,20 6,69 0.28 

Pasuruan 2012 11,60 7,5 0.30 

Pasuruan 2013 11,29 6,95 0.28 

Pasuruan 2014 10,88 6,74 0.28 

Sidoarjo 2010 7,46 5,63 0.27 

Sidoarjo 2011 6,87 7,04 0.31 

Sidoarjo 2012 6,47 7,26 0.33 

Sidoarjo 2013 6,74 6,89 0.30 

Sidoarjo 2014 6,42 6,44 0.30 

 Mojokerto 2010 12,19 6,78 0.25 

 Mojokerto 2011 11,31 6,61 0.27 

 Mojokerto 2012 10,73 7,26 0.28 

 Mojokerto 2013 11,02 6,56 0.28 

 Mojokerto 2014 10,58 6,45 0.27 

Jombang 2010 13,82 6,12 0.26 

Jombang 2011 12,86 5,96 0.37 
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Jombang 2012 12,26 6,15 0.30 

Jombang 2013 11,17 5,93 0.28 

Jombang 2014 10,81 5,42 0.32 

Nganjuk 2010 14,89 6,28 0.24 

Nganjuk 2011 13,88 5,75 0.31 

Nganjuk 2012 13,23 5,85 0.38 

Nganjuk 2013 13,62 5,4 0.33 

Nganjuk 2014 13,15 5,1 0.30 

 Madiun 2010 15,42 5,92 0.25 

 Madiun 2011 14,38 6,02 0.29 

 Madiun 2012 13,72 6,12 0.34 

 Madiun 2013 12,46 5,67 0.30 

 Madiun 2014 12,05 5,34 0.28 

Magetan 2010 12,93 5,79 0.27 

Magetan 2011 12,04 5,64 0.31 

Magetan 2012 11,50 5,79 0.33 

Magetan 2013 12,19 5,85 0.34 

Magetan 2014 11,81 5,1 0.32 

Ngawi 2010 18,22 6,09 0.22 

Ngawi 2011 16,79 6,11 0.30 

Ngawi 2012 16,01 6,63 0.30 

Ngawi 2013 15,46 5,5 0.32 

Ngawi 2014 14,88 5,82 0.34 

Bojonegoro 2010 18,74 11,84 0.28 

Bojonegoro 2011 17,48 10,39 0.27 

Bojonegoro 2012 16,67 3,77 0.31 

Bojonegoro 2013 16,03 2,37 0.32 

Bojonegoro 2014 15,49 2,29 0.28 

Tuban 2010 20,14 6,22 0.25 

Tuban 2011 18,75 6,84 0.28 

Tuban 2012 17,87 6,29 0.27 

Tuban 2013 17,25 5,85 0.30 

Tuban 2014 16,66 5,47 0.24 

Lamongan 2010 10,21 6,89 0.23 

Lamongan 2011 17,48 6,67 0.29 

Lamongan 2012 16,71 6,92 0.27 

Lamongan 2013 16,18 6,93 0.31 

Lamongan 2014 15,68 6,3 0.27 

Gresik 2010 16,42 7,06 0.24 

Gresik 2011 15,19 6,48 0.33 

Gresik 2012 14,39 6,92 0.43 

Gresik 2013 13,98 6,05 0.36 

Gresik 2014 13,44 7,04 0.28 
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Bangkalan 2010 28,11 5,44 0.29 

Bangkalan 2011 26,07 3,31 0.30 

Bangkalan 2012 24,76 1,42 0.28 

Bangkalan 2013 23,29 0,19 0.28 

Bangkalan 2014 22,44 7,19 0.33 

Sampang 2010 21,06 5,34 0.24 

Sampang 2011 29,98 2,5 0.26 

Sampang 2012 28,04 5,77 0.25 

Sampang 2013 27,17 6,53 0.25 

Sampang 2014 25,88 0,08 0.23 

Pamengkasan 2010 22,44 5,75 0.26 

Pamengkasan 2011 20,78 6,22 0.28 

Pamengkasan 2012 19,67 6,25 0.24 

Pamengkasan 2013 18,58 6,1 0.25 

Pamengkasan 2014 17,79 5,62 0.26 

Sumenep 2010 24,57 5,64 0.27 

Sumenep 2011 23,08 6,13 0.27 

Sumenep 2012 21,98 9,96 0.30 

Sumenep 2013 21,25 14,45 0.29 

Sumenep 2014 20,51 6,23 0.25 

kediri kota 2010 9,25 5,91 0.28 

kediri kota 2011 8,58 4,29 0.39 

kediri kota 2012 8,15 5,27 0.39 

kediri kota 2013 8,47 3,52 0.33 

kediri kota 2014 7,95 5,85 0.31 

blitar kota 2010 7,63 6,32 0.33 

blitar kota 2011 7,12 6,43 0.34 

blitar kota 2012 6,75 6,52 0.38 

blitar kota 2013 7,63 6,5 0.40 

blitar kota 2014 7,16 5,88 0.35 

malang kota 2010 5,90 6,25 0.35 

malang kota 2011 5,48 6,04 0.36 

malang kota 2012 5,21 6,26 0.48 

malang kota 2013 4,99 6,2 0.38 

malang kota 2014 4,80 5,8 0.37 

probolinggo kota  2010 19,02 6,12 0.24 

probolinggo kota  2011 17,63 5,95 0.33 

probolinggo kota  2012 10,93 6,49 0.28 

probolinggo kota  2013 8,82 6,47 0.38 

probolinggo kota  2014 8,38 5,93 0.33 

pasuruan kota  2010 8,99 5,66 0.27 

pasuruan kota  2011 8,33 6,28 0.37 

pasuruan kota  2012 7,94 6,31 0.37 
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pasuruan kota  2013 7,82 6,51 0.32 

pasuruan kota  2014 7,34 5,7 0.31 

Mojokerto Kota  2010 7,38 6,09 0.31 

Mojokerto Kota  2011 6,83 5,97 0.36 

Mojokerto Kota  2012 6,53 6,09 0.30 

Mojokerto Kota  2013 6,88 6,2 0.30 

Mojokerto Kota  2014 6,41 5,83 0.31 

Madiun kota  2010 6,07 6,93 0.32 

Madiun kota  2011 5,64 6,79 0.33 

Madiun kota  2012 5,38 6,83 0.35 

Madiun kota  2013 5,08 7,68 0.43 

Madiun kota  2014 4,87 6,62 0.34 

Surabaya 2010 7,06 7,09 0.36 

Surabaya 2011 6,57 7,13 0.37 

Surabaya 2012 6,26 7,35 0.40 

Surabaya 2013 6,11 7,58 0.37 

Surabaya 2014 5,80 6,96 0.39 

Batu 2010 5,08 7,52 0.31 

Batu 2011 4,72 7,13 0.31 

Batu 2012 4,47 7,26 0.32 

Batu 2013 4,93 7,29 0.31 

Batu 2014 4,58 6,9 0.29 
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Uji Chow  

 

Redundant Fixed Effects Tests   

Equation: Untitled   

Test cross-section fixed effects  
     
     Effects Test Statistic   d.f.  Prob.  
     
     Cross-section F 66.999498 (37,150) 0.0000 

Cross-section Chi-square 544.106129 37 0.0000 
     
          

Cross-section fixed effects test equation:  

Dependent Variable: LOG(KMS)   

Method: Panel Least Squares   

Date: 06/05/17   Time: 04:07   

Sample: 2010 2014   

Periods included: 5   

Cross-sections included: 38   

Total panel (balanced) observations: 190  
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C 0.976995 0.261999 3.729007 0.0003 

LOG(PDRB) -0.176869 0.058697 -3.013289 0.0029 

LOG(GINI) -1.516232 0.188344 -8.050324 0.0000 
     
     R-squared 0.304585     Mean dependent var 2.486808 

Adjusted R-squared 0.297147     S.D. dependent var 0.435327 

S.E. of regression 0.364962     Akaike info criterion 0.837619 

Sum squared resid 24.90794     Schwarz criterion 0.888887 

Log likelihood -76.57376     Hannan-Quinn criter. 0.858387 

F-statistic 40.95205     Durbin-Watson stat 0.559640 

Prob(F-statistic) 0.000000    
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Uji Lagrange Multiplier  

 

Lagrange multiplier (LM) test for panel data 

Date: 06/05/17   Time: 04:06  

Sample: 2010 2014   

Total panel observations: 190  

Probability in ()   
    
    Null (no rand. effect) Cross-section Period Both 

Alternative One-sided One-sided  
    
    Honda  14.37410  1.663435  11.34025 

 (0.0000) (0.0481) (0.0000) 

King-Wu  14.37410  1.663435  6.069923 

 (0.0000) (0.0481) (0.0000) 

SLM  14.80620  2.381597 -- 

 (0.0000) (0.0086) -- 

GHM -- --  209.3816 

 -- -- (0.0000) 
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Uji Hausman  

 

Correlated Random Effects - Hausman Test  

Equation: Untitled   

Test cross-section random effects  
     
     

Test Summary 
Chi-Sq. 
Statistic Chi-Sq. d.f. Prob.  

     
     Cross-section random 34.060475 2 0.0000 
     
          

Cross-section random effects test comparisons: 

     

Variable Fixed   Random  Var(Diff.)  Prob.  
     
     LOG(PDRB) 0.022630 0.015700 0.000004 0.0002 

LOG(GINI) -0.301793 -0.358482 0.000130 0.0000 
     
          

Cross-section random effects test equation:  

Dependent Variable: LOG(KMS)   

Method: Panel Least Squares   

Date: 06/05/17   Time: 04:05   

Sample: 2010 2014   

Periods included: 5   

Cross-sections included: 38   

Total panel (balanced) observations: 190  
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C 2.084935 0.096343 21.64073 0.0000 

LOG(PDRB) 0.022630 0.018964 1.193333 0.0346 

LOG(GINI) -0.301793 0.073646 -4.097902 0.0001 
     
      Effects Specification   
     
     Cross-section fixed (dummy variables)  
     
     R-squared 0.960322     Mean dependent var 2.486808 

Adjusted R-squared 0.950006     S.D. dependent var 0.435327 

S.E. of regression 0.097336     Akaike info criterion -1.636624 

Sum squared resid 1.421155     Schwarz criterion -0.953040 

Log likelihood 195.4793     Hannan-Quinn criter. -1.359714 

F-statistic 93.08842     Durbin-Watson stat 1.735867 

Prob(F-statistic) 0.000000    
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Hasil Output Regresi Data Panel 

 

Dependent Variable: LOG(KMS)   

Method: Panel Least Squares   

Date: 06/05/17   Time: 04:07   

Sample: 2010 2014   

Periods included: 5   

Cross-sections included: 38   

Total panel (balanced) observations: 190  
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C 2.084935 0.096343 21.64073 0.0000 

LOG(PDRB) 0.022630 0.018964 1.193333 0.0346 

LOG(GINI) -0.301793 0.073646 -4.097902 0.0001 
     
      Effects Specification   
     
     Cross-section fixed (dummy variables)  
     
     R-squared 0.960322     Mean dependent var 2.486808 

Adjusted R-squared 0.950006     S.D. dependent var 0.435327 

S.E. of regression 0.097336     Akaike info criterion -1.636624 

Sum squared resid 1.421155     Schwarz criterion -0.953040 

Log likelihood 195.4793     Hannan-Quinn criter. -1.359714 

F-statistic 93.08842     Durbin-Watson stat 1.735867 

Prob(F-statistic) 0.000000    
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Pengaruh Pertumbuhan Ekonomi terhadap Ketimpangan 

 

Dependent Variable: LOG(GINI)   

Method: Panel Least Squares   

Date: 06/05/17   Time: 11:47   

Sample: 2010 2014   

Periods included: 5   

Cross-sections included: 38   

Total panel (balanced) observations: 190  
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C -1.224383 0.037492 -32.65674 0.0000 

LOG(PDRB) 0.013798 0.020925 0.659403 0.5106 
     
      Effects Specification   
     
     Cross-section fixed (dummy variables)  
     
     R-squared 0.543209     Mean dependent var -1.200201 

Adjusted R-squared 0.428255     S.D. dependent var 0.142245 

S.E. of regression 0.107557     Akaike info criterion -1.440811 

Sum squared resid 1.746842     Schwarz criterion -0.774317 

Log likelihood 175.8771     Hannan-Quinn criter. -1.170824 

F-statistic 4.725439     Durbin-Watson stat 2.049981 

Prob(F-statistic) 0.000000    
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